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	Penelitian ini berjudul â€œProfil Penjual Ikan Asin Di Layeun Lhok Seudu Dalam Mendukung Pendapatan Keluarga Di Kabupaten
Aceh Besarâ€• tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil Penjual Ikan Asin Di Layeun Lhok Seudu Dalam
Mendukung Pendapatan Keluarga?. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 orang. Mengingat populasi tidak begitu besar
maka semua populasi dijadikan Sampel dalam penelitian ini yaitu 25 orang penjual ikan asin. Metode yang digunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan pengolahan data mengunakan
rumus persentase dan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia penjual ikan asin berada pada usia produktif yaitu 31-40
tahun. Pendidikan penjual ikan asin sebagian besar menamatkan Sekolah Dasar, status pernikahan penjual ikan asin yaitu 24 orang
sudah menikah, 1 orang janda. Rata â€“ rata jumlah tanggungan penjual ikan asin adalah 3 orang. Pengalaman penjual ikan asin rata
â€“ rata 5 tahun. Rata â€“ rata biaya produksi yang dikeluarkan oleh penjual ikan asin dalam sehari adalah Rp.500.000. Sumber
modal penjual ikan asin berasal dari modal sendiri dan pinjaman dari bank namun lebih dominan modal penjual ikan asin barasal
dari modal sendiri. Pendapatan kotor penjual ikan asin dalam sehari rata-rata adalah Rp.680.000 yang belum dikurangi dengan
biaya produksi. Setelah dikurangi maka pendapatan bersih penjual ikan asin adalah Rp.180.000/ hari. Pendapatan yang diperoleh ini
tidak bisa menunjukkan suatu kepastian setiap harinya, hal ini dialami pada saat kondisi normal cuaca bagus dan adakalanya
mereka mengalami kondisi tidak normal cuaca tidak bagus. Sehingga mereka mengalami kerugian.
